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Abstrak: Tujuan dari manajemen tenaga pendidik dan kependidikan secara garis besar ialah: (1) Organisasi mendapatkan 

tenaga kerja yang cakap, bisa dipercaya, serta memiliki motivasi yang tinggi (2) Meningkatkan dan memperbaiki 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap karyawan (3) Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi 

prosedur perekrutan serta seleksi yang ketat, sistem kompensasi dan insentif yang disesuaikan dengan kinerja dan 

kebutuhan organisasi. (4) Menciptakan lingkungan kerja yang tentram, damai dan harmonis. Metode penelitian yang 

digunakan ialah kuantitatif Dimana hasil yang diperoleh Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

data diperoleh dari wawancara terkait. Evaluasi kinerja mengukur sejauh mana organisasi mencapai tujuan, visi, dan 

misinya. Keberhasilahan suatu sekolah tidak dilihat dari peran tenaga pendidik (guru) melainkan peran dari tenaga 

kependidikan juga). SMPN  40 Surabaya mengatakan terdapat cara mengidentifikasi dalam system evaluasi kinerja 

mereka yaitu dengan cara: Menggunakan rapot Pendidikan, Evaluasi kinerja pada SMPN 40 Surabaya berpatokan dengan 

RHK (rencana hasil kerja) dan juga pada PMM (platform merdeka mengajar) serta Rapot pendidikan yang dirilis setiap 

tahun sekali. 
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Abstract: The purpose of educational staff and management broadly aims to: (1) Obtain 
competent, trustworthy, and highly motivated workforce (2) Enhance and improve the 
skills  of  each employee (3) Develop a high-performance work system, including 
rigorous  recruitment  and  selection  procedures,  compensation  and  incentive  systems 
tailored to organizational performance and needs. (4) Create a peaceful, tranquil, 
and harmonious work environment. The research method used is quantitative, where
 the results are obtained from interviews related to the issues selected. Performance
 evaluation measures how far an organization achieves its goals, vision, and mission. 
The success of a school is not only seen from the role of educational staff (teachers) but 
also from the role of educational staff. SMPN 40 Surabaya says there are ways to 
identify  in  their  performance  evaluation  system:  Using  educational  reports, 
Performance evaluation at SMPN 40 Surabaya is based on RHK (work plan) and also on
 PMM (independent teaching platform) as well as the education report released 
annually. 
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Pendahuluan 

Tujuan dari manajemen tenaga pendidik dan kependidikan secara garis besar ialah: 

(1) Organisasi mendapatkan tenaga kerja yang cakap, bisa dipercaya, serta memiliki 

motivasi yang tinggi; (2) Meningkatkan dan memperbaiki kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap karyawan; (3) Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi 

prosedur perekrutan serta seleksi yang ketat, sistem kompensasi dan insentif yang 

disesuaikan dengan kinerja dan kebutuhan organisasi. (4) Menciptakan lingkungan kerja 

yang tentram, damai dan harmonis. (Wijaya Candra, n.d.) 

Sistem evaluasi kinerja sangatlah penting dan dibutuhkan di setiap Lembaga (Pallas, 

2023; Prieto, 2023; Rodriguez, 2020). Mulai dari Perusahaan hingga Lembaga Pendidikan. 

Evaluasi kinerja tenaga pendidik merupakan   suatu proses sistematis yang mempunyai 

tujuan untuk mengukur, memahami, serta memperbaiki efektivitas dalam sistem   

pembelajaran yang terdapat pada ruang lingkup Pendidikan (Alhusaini, 2021; Cohen-

Azaria, 2022; Jardilino, 2021; Rodrigo, 2021). Evaluasi kinerja juga berguna untuk mengukur 

sejauh mana tujuan Pendidikan telah dicapai (Aravena-Gaete, 2021; Aronovich, 2019; 

Zohriah et al., 2024) 

Selain itu SDM juga salah satu faktor penentu dari kinerja, Dimana jika SDM yang 

didapat tidak sesuai dengan kualitas maka sudah dipastikan kinerja yang dihasilkan pasti 

tidak sesuai dengan keinginan. Maka dari itu evaluasi kinerja setidaknya dilakukan minim 

1 bulan sekali pada suatu Lembaga Pendidikan, guna mengetahui perkembangan dari 

tenaga pendidik itu sendiri (Guo, 2019; Mathur, 2021; Obreque, 2019). Jika nantinya terdapat 

salah satu tenaga pendidik yang mengalami kinerja yang buruk maka dari situ kita harus 

melakukan evaluasi dan menemukan solosi yang terbaik bagi tenaga pendidik tersebut. 

(Pendidikan dan Kewirausahaan et al., n.d.). 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Dimana hasil yang diperoleh 

berasal dari hasil wawancara terkait dari permasalahan yang kami ambil. Hasil wawancara 

diambil pada hari Senin, 5 Maret 2024 di SMPN 40 Surabaya yang beralamat Jl. Bangkingan 

VIII No. 8, Bangkingan, Kec. Lakarsantri Surabaya Jawa Timur 61177 pada pukul 09.00 WIB. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Cara Mengoptimalkan System Evaluasi Kinerja Tenaga Kependidikan 

Kinerja merupakan analisis mengenai sejauh mana keberhasilan atau  kegagalan 

organisasi  dalam  menjalankan  tugas  dan  fungsi  pokoknya  yang mereka dapat dalam  

rangka  mewujudkan sasaran,  tujuan,  visi,  serta misinya. (Ika et al., n.d.) 

Pada hasil wawancara salah satu Sivitas Akademika di SMPN 40 Surabaya 

mengatakan jika cara pengoptimalan system evaluasi kinerja ialah dengan mengacu pada 

RHK (Renacan Hasil Kerja) yang terdapat pada platform PMM (Platform Merdeka 

Mengajar). Sebagai contoh: mengikuti kegiatan webinar sesuai dengan kompetensi yang 
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diinginkan oleh tenaga pendidik. Berguna untuk meningkatkan potensi beliau dan jika 

nantinya Riwayat sudah terekam pada PMM berpengaruh pada Rapot Pendidikan Sekolah. 

B. Cara Mengidentifikasi Masalah Dalam System Evaluasi Kinerja  

Keberhasilahan suatu sekolah tidak dilihat dari peran tenaga pendidik (guru) 

melainkan peran dari tenaga kependidikan juga). Tenaga kependidikan memiliki peran 

yaitu melayani civitas akademikia,penunjang kinerja perguruan tinggi bahkan keberhasilan 

dari suatu sekolah. Jadi bisa dikatakan berhasilnya kinerja ialah dengan melihat kualitas 

dari tenaga pendidik beserta tenaga kependidikannya. (Utomo & Purba, 2021) 

Sivitas akademika di SMPN 40 Surabaya mengatakan terdapat cara mengidentifikasi 

dalam system evaluasi kinerja mereka yaitu dengan cara,menggunakan rapot Pendidikan, 

rapot ini rilis setiap awal tahun dan kebetulan rapot Pendidikan saat ini rilis pada bulan 

ferbruari kemarin. Setelah rapot Pendidikan rilis pihak sekolah akan melakukan evaluasi 

Bersama dengan kepala sekolah untuk mengetahui perkembangan hasil dari evaluasi 

kinerja di SMPN 40 Surabaya. Hasil yang diperleh oleh SMPN 40 Surabaya pada tahun ini 

kedapatan ada yang naik dan juga menurun. Hasil itu diperoleh dari: 

1) Hasil rapot Pendidikan dari Riwayat Pendidikan guru. 

2) ANBK dari siswa SMPN 40 Surabaya. 

3) Minat bakat dari alumni SMPN 40 Surabaya. 

4) Serta survei dari lingkungan belajar dimana yang menjawab survei ini ialah bapak/ibu 

guru dan juga siswa. 

C. Tantangan Utama 

Sivitas Akademika di SMPN 40 Surabaya mengatakan tantangan utama yang mereka 

hadapi ialah terdapat pada karakteristik siswa mereka sendiri, dimana karakteristik mereka 

lebih menonjol pada prestasi non akademiki seperti (kejuaran PON). 

D. Manfaat Menerapkan System Evaluasi Kinerja 

Setiap bidang pekerjaan dalam bidang apapun itu memerlukan evaluasi, Dimana 

manfaat dari evaluasi sendiri ialah untuk mengetahui potensi kita sudah sampai mana dan 

juga dari evaluasi kinerja bisa meningkatkan produktifitas kita serta mengurangi angka 

kurangnya potensi yang dimiliki.  (Dwi et al., n.d.) 

Pastinya setelah menerapkan system evalusi kinerja akan mendapatkan timbal balik 

yaitu manfaat yaitu Bapak/ibu guru lebih bisa mengetahui kompetensi apa yang harus 

mereka perlukan untuk diiri mereka sendiri, berguna juga untuk menunjang proses belajar 

mengajar mereka agar berjalan dengan baik.Sebagai contoh: gurubahasa jawa harus bisa 

menggunakan beberapa media seperti, canva yang paling umum digunakan dalam proses 

mengajar.  

 

Simpulan 

Evaluasi kinerja pada SMPN 40 Surabaya berpatokan dengan RHK (rencana hasil 

kerja) dan juga pada PMM (platform merdeka mengajar) serta Rapot pendidikan yang 

dirilis setiap tahun sekali. Rapot Pendidikan berisi hasil perkembangan dari evaluasi kinerja 
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pada SMPN 40 Surabaya. Jadi dari hasil rapot Pendidikan pihak SMPN 40 Surabaya bisa 

mengetahu sampai mana potensi yang dimiliki oleh tenaga Pendidikan dan kependidikan 

mereka. Jika terdapat mengalami penurunan mereka akan mengadakan evaluasi , tetapi 

untuk sebelumnya hal ini di diskusikan dengan kepala sekolah terlebih dahulu. 
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